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AGUNG Sedayu tidak segera berani berta-

nya. Maka dibukanya bungkusan makanan-

nya dan kemudian dimakannya dengan la-

hapnya, seperti juga gurunya. Hanya Swan-

daru sajalah, yang dengan susah payah

berusaha untuk menelan makannya sesuap

demi sesuap.

ÒMakanlah, supaya kau cepat menjadi

baik,Ó berkata gurunya. Dan Swandaru pun

telah memaksa dirinya untuk makan se-

banyak-banyaknya meskipun ia tidak berha-

sil menghabiskan rangsumnya seperti bi-

asanya.

Setelah mereka selesai makan, maka ber-

kata Kiai Gringsing, Ò Kemarilah Swandaru.

Aku memerlukan kau.Ó 

Swandaru mengerutkan keningnya, dan

selangkah ia bergeser mendekati gurunya.

ÒBagaimana keadaanmu sekarang?Ò

ÒSemakin baik, Guru.Ò ÒBagus,Ó sahut gurun-

ya, Òkemarilah. Aku memerlukan noda-noda

dibajumu itu.Ó  Swandaru masih belum

mengerti maksud gurunya. Karena itu, ia

mendekat lagi. ÒBukalah bajumu. Gantilah

dengan bajumu yang sebuah lagi.Ó 

Swandaru mengangguk-anggukkan

kepalanya. Dibukanya dan ia mengenakan

bajunya yang lain.

Kiai Gringsing menerima baju Swandaru

yang telah kotor itu. Baju yang memang su-

dah kumal dan lusuh, yang selalu dipakainya

sehari-hari apabila ia pergi bekerja.

ÒUntunglah kau tidak berbuka baju saat

itu,Ó berkata Kiai Gringsing. Ò Bukankah kau

biasanya membuka bajumu kalau bekerja?Ó 

ÒYa, Guru.Ó 

Kiai Gringsing menganggukkan kepalanya.

Perlahan-lahan Kiai Gringsing membasahi

noda darah di baju Swandaru sambil berde-

sis, Ò Lihat, apakah ada orang yang menga-

mati kita?Ó 

Agung Sedayu menebarkan pandangan

matanya berkeliling. Dilihatnya orang-orang

lain sibuk dengan kepentingannya sendiri.

Sedang orang yang kekurus-kurusan berdiri

di pintu barak memandang ke luar. Di luar, di

serambi barak, beberapa orang telah berba-

ring di tempat masing-masing.

ÒAwasilah, jangan ada orang yang melihat

apa yang aku lakukan.Ó  ÒBaiklah, Guru.Ó 

Kiai Gringsing sendiri berpaling sejenak.

Kemudian ia duduk menghadap ke dinding.

Dicelupkannya ujung baju Swandaru yang

terpercik darah orang yang tiba-tiba saja

telah memeluk Swandaru dalam keadaan lu-

ka parah.

Sejenak Swandaru menatap wajah gurun-

ya yang tegang. Dengan teliti Kiai Gringsing

mengamati titik air yang kemudian menjadi

kemerah-merahan. -(Bersambung)-f
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